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ABSTRACT 

Desi Sakinah Tinendung. 2022. Development of E-Module Based on Problem 
Based Learning by Using Adobe Flash Professional CS6 on the Material of 
Human Respiratory and Excretory Systems for Students of Class VIII SMPN 25 
Padang. Thesis. Padang State University Postgraduate Program. 
 

Good results from education must be accompanied by effective learning. 
Effective learning one of which is influenced by the use of teaching materials. 
Preliminary investigation data at SMPN 25 Padang show that there is no teaching 
material in the form of an e-module that can visualize the subject matter as a 
whole. Based on the results of the questionnaire, it is known that 67.16% of 
students have difficulty understanding the concepts of the respiratory system and 
the excretory system. This causes the low learning outcomes for students, so 
teaching materials are needed that can assist in visualizing the subject matter as a 
whole. This study aims to produce an e-module based on problem based learning 
using adobe flash professional CS6 on the material of the human respiratory and 
excretory systems for students of class VIII that is valid, practical, and effective. 

This type of research is the Plomp model development research which 
consists of three phase, namely the initial preliminary research phase, the 
development or prototyping phase, and the assessment phase. The research 
subjects are students of class VIII SMPN 25 Padang Academic Year 2021-2022. 
The research data were obtained from validity, practicality, and effectiveness 
tests. The validity test data was obtained through a validation sheet by lecturers 
as validators. Practical test data was obtained from the results of the questionnaire 
response analysis of teachers and students. Effectiveness test data were obtained 
from multiple choice question sheets for assessing cognitive competence, 
observation sheets for assessing affective and psychomotor competence, and 
essay question sheets for assessing students creative thinking skills. 

The results of validation by validators on the e-module based on problem-
based learning show an average value of 86.35% (very valid). The results of the 
practicality assessment by science teachers showed an average of 90.87% (very 
practical) and the results of the practicality assessment by students obtained an 
average value of 89.25% (very practical). The results of the effectiveness test 
from the cognitive, affective, and psychomotor aspects of students showed that 
the problem based learning based e-module was very effective and the value of 
creative thinking skills obtained an average of 74.24 (creative). Thus, it can be 
concluded that the problem based learning based e-module developed is very 
valid, very practical, very effective, and can train creative thinking skills. 

 
Keywords: adobe flash professional CS6, e-module, problem based learning,     

development research 
 

 



ABSTRAK 
 
Desi Sakinah Tinendung. 2022. Pengembangan E-Module Berbasis Problem 
Based Learning Menggunakan Adobe Flash Professional CS6 pada Materi 
Sistem Pernapasan dan Sistem Ekskresi Manusia untuk Peserta Didik Kelas VIII 
SMPN 25 Padang. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

 
Hasil yang baik dari pendidikan harus disertai dengan pembelajaran yang 

efektif. Pembelajaran yang efektif salah satunya dipengaruhi oleh penggunaan 
bahan ajar. Data investigasi awal di SMPN 25 Padang menunjukkan bahwa 
belum tersedianya bahan ajar berupa e-module yang mampu memvisualisasikan 
materi pelajaran secara keseluruhan. Berdasarkan hasil angket, diketahui bahwa 
67,16% peserta didik mengalami kesulitan untuk memahami konsep materi 
sistem pernapasan dan sistem ekskresi. Hal ini menyebabkan rendahnya hasil 
belajar peserta didik, sehingga dibutuhkan bahan ajar yang dapat membantu 
dalam memvisualisasikan materi pelajaran secara keseluruhan. Penelitian ini 
bertujuan untuk menghasilkan e-module berbasis problem based learning 
menggunakan adobe flash professional CS6 pada materi sistem pernapasan dan 
sistem ekskresi manusia untuk peserta didik kelas VIII yang valid, praktis, dan 
efektif.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan model Plomp yang 
terdiri dari tiga tahap yaitu tahap investigasi awal, tahap pengembangan atau 
pembuatan prototipe, dan tahap penilaian. Subjek penelitian adalah peserta didik 
kelas VIII SMPN 25 Padang Tahun Pelajaran 2021-2022. Data penelitian 
diperoleh dari uji validitas, uji praktikalitas, dan uji efektivitas. Data uji validitas 
diperoleh melalui lembar validasi oleh dosen sebagai validator. Data uji 
praktikalitas diperoleh dari hasil analisis angket respon guru dan peserta didik. 
Data uji efektivitas diperoleh dari lembar soal pilihan ganda untuk penilaian 
kompetensi kognitif, lembar observasi untuk penilaian kompetensi afektif dan 
kompetensi psikomotor, serta lembar soal essay untuk penilaian keterampilan 
berpikir kreatif peserta didik.  

Hasil validasi oleh validator terhadap e-module berbasis problem based 
learning menunjukkan nilai rata-rata 86,35% (sangat valid). Hasil penilaian 
praktikalitas oleh guru IPA menunjukkan rata-rata 90,87% (sangat praktis) dan 
hasil penilaian praktikalitas oleh peserta didik diperoleh nilai rata-rata 89,25% 
(sangat praktis). Hasil uji efektivitas dari aspek kognitif, afektif, dan psikomotor 
peserta didik menunjukkan bahwa e-module berbasis problem based learning 
sangat efektif dan nilai keterampilan berpikir kreatif diperoleh rata-rata 74,24 
(kreatif). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa e-module berbasis problem 
based learning yang dikembangkan sangat valid, sangat praktis, sangat efektif, 
dan dapat melatih keterampilan berpikir kreatif. 

 
Kata Kunci: adobe flash professional CS6, e-module, problem based learning, 

penelitian pengembangan 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan Negara (Depdiknas, 2003). Pendidikan diperoleh baik 

secara formal maupun nonformal melalui kegiatan pembelajaran. Sehingga untuk 

mendapatkan hasil yang baik dari pendidikan harus disertai dengan pembelajaran 

yang efektif. 

Pembelajaran yang efektif memiliki pengaruh yang sangat signifikan 

dalam menghasilkan peserta didik berkualitas. Pembentukan proses pembelajaran 

yang efektif, terdapat banyak faktor yang mempengaruhinya seperti pendidik, 

penggunaan metode pembelajaran yang menarik dan bervariasi, perilaku belajar 

peserta didik, kondisi dan suasana belajar yang kondusif serta penggunaan bahan 

ajar yang tepat (Puspridayanti, et al., 2018). 

Penggunaan bahan ajar yang tepat memiliki peranan yang penting dalam 

proses pembelajaran. Keberhasilan guru dan peserta didik dalam mencapai tujuan 

pembelajaran tidak terlepas dari bahan ajar yang digunakan. Pembelajaran akan 

berlangsung secara efektif dan efisien jika tersedia bahan ajar yang berkualitas. 

Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran adalah 

modul. Modul merupakan bahan ajar dalam unit lengkap yang didalamnya terdiri 



dari serangkaian kegiatan pembelajaran yang disusun untuk membantu peserta 

didik mencapai suatu tujuan pembelajaran dan mampu memberikan hasil belajar 

yang efektif (Rizki, et al., 2020). 

Seiring perkembangan teknologi dalam bidang pendidikan, modul mulai 

dikembangkan dalam bentuk media pembelajaran berbasis komputer/elektronik 

yaitu e-module. E-module merupakan suatu modul berbasis teknologi, informasi 

dan komunikasi yang bersifat interaktif untuk memudahkan dalam navigasi yang 

dapat menampilkan audio, video, gambar, animasi serta dilengkapi dengan tes 

evaluasi yang memungkinkan memperoleh feedback atau umpan balik secara 

langsung (Suarsana & Mahayukti, 2013). 

Berdasarkan hasil observasi, dengan melakukan wawancara terhadap Ibu 

Lola Hayati Roza, S.Pd. sebagai guru mata pelajaran IPA SMPN 25 Padang pada 

tanggal 16 Oktober 2021 diketahui bahwa proses pembelajaran masih berpusat 

pada guru. Proses pembelajaran menggunakan metode ceramah dan penugasan, 

serta kurangnya kreativitas peserta didik seperti sikap bertanya, mengerjakan 

tugas atau latihan dan kurangnya pemahaman konsep (Lampiran 3). Hal ini 

dibuktikan bahwa sebanyak 67,16% peserta didik mengalami kesulitan untuk 

memahami konsep materi sistem pernapasan dan sistem ekskresi (Lampiran 7). 

Ibu Lola Hayati Roza, S.Pd. selanjutnya menambahkan bahwa bahan ajar 

yang digunakan pada proses pembelajaran berupa buku paket dan lembar kerja 

siswa. Guru kesulitan untuk memvisualisasikan materi sistem pernapasan dan 

sistem ekskresi secara keseluruhan. Hal ini dikarenakan sistem pernapasan dan 

sistem ekskresi berlangsung secara fisiologi sehingga sulit dijelaskan, sementara 



untuk organnya dapat diamati secara morfologi (Lampiran 3). Hal ini dibuktikan 

bahwa sebanyak 64,18% peserta didik mengungkapkan tidak mampu memahami 

materi pelajaran hanya dengan membaca penjelasan dari buku teks (Lampiran 7). 

Proses pembelajaran di atas menyebabkan peserta didik cenderung hanya 

berperan sebagai penerima informasi yang diberikan guru. Hasil belajar peserta 

didik terlihat relatif masih rendah. Rendahnya hasil belajar peserta didik dapat 

dilihat dari hasil nilai ulangan harian materi sistem pernapasan dan ekskresi yang 

belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM). 

Tabel 1. Nilai Ulangan Harian Peserta Didik  

No Nama Kelas 
Nilai Rata-Rata Ulangan Harian 

Sistem Pernapasan Sistem Ekskresi 
1 VIII-6 60,62 59,37 
2 VIII-7 56,56 52,81 
3 VIII-8 57,81 53,75 

Nilai Rata-Rata 58,33 55,31 
 Sumber: Guru Mata Pelajaran IPA SMPN 25 Padang 
  

Data Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai rata-rata ulangan harian peserta 

didik pada materi sistem pernapasan sebesar 58,33 dan sistem ekskresi sebesar 

55,31. Hasil belajar tersebut belum mencapai kriteria ketuntasan minimal yang 

ditetapkan sekolah yaitu 80. Hal ini disebabkan karena kurangnya pemahaman 

peserta didik terhadap materi yang diajarkan oleh guru dan belum tersedianya 

bahan ajar berbasis IT seperti, e-module berbasis problem based learning. 

Menyikapi permasalahan-permasalahan atau kendala yang dialami guru 

dan peserta didik dalam proses pembelajaran, maka diperlukan adanya bahan ajar 

yang dapat memvisualisasikan materi pelajaran secara keseluruhan salah satunya 

yaitu e-module. E-module ditinjau dari segi manfaatnya dapat membuat proses 

pembelajaran lebih interaktif, proses pembelajaran menjadi lebih menarik, dan 



dapat meningkatkan kualitas pembelajaran (Nurmayanti, et al., 2015). E-module 

didukung dengan model pembelajaran yang tepat mampu membuat peserta didik 

belajar secara efektif. Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif dan hasil belajar adalah problem based learning 

(Swestyani, et al., 2014).  

Model problem based learning merupakan salah satu model pembelajaran 

yang direkomendasikan dalam kurikulum 2013. Model problem based learning 

dikembangkan berdasarkan teori belajar konstruktivis, peserta didik mengonstruk 

pengetahuan sendiri, dan dapat mengembangkan kemampuan berpikirnya. Model 

problem based learning dilakukan dengan menghadapkan peserta didik pada 

permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari, sehingga peserta didik dapat 

menyusun pengetahuan sendiri dalam memecahkan masalah dan mengupayakan 

solusinya. Hal ini melatih peserta didik untuk berpikir kreatif (Purnamaningrum, 

et al., 2012). 

Sejalan dengan penelitian Widiyarti, et al., (2018) menunjukkan bahwa 

pembelajaran problem based learning untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

kreatif peserta didik. Berdasarkan penelitian tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa problem based learning dapat meningkatkan keterampilan peserta didik 

dalam berpikir kreatif sehingga berpengaruh pada hasil belajar peserta didik yang 

meningkat. 

Penggunaan model problem based learning dalam proses pembelajaran 

akan melibatkan seluruh peserta didik dalam memecahkan suatu permasalahan 

sehingga dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik, dan 



meningkatkan penguasaan materi pembelajaran. Model problem based learning 

juga dapat meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik seperti kemampuan 

mengetahui, memahami, mengevaluasi, menginterpretasikan suatu objek tertentu 

dari penginderaannya (Mardiana, et al., 2016).  

Bahan ajar berupa e-module berbasis model problem based learning 

diharapkan dapat melatih keterampilan berpikir kreatif dan meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Kombinasi model dan bahan ajar ini akan menjadi alternatif 

yang digunakan guru dalam mengembangkan dan menginovasikan pembelajaran 

yang kreatif dan inovatif. E-module merupakan versi elektronik dari modul cetak 

yang dapat dibaca di komputer dan dirancang dengan software yang diperlukan 

(Suwasono, 2013). 

Software yang digunakan dalam pembuatan e-module berbasis problem 

based learning adalah adobe flash professional CS6, dengan kelebihan memiliki 

fitur yang banyak sehingga mampu menghubungkan gambar, suara dan animasi, 

dan dapat tersimpan dalam handphone/android agar lebih praktis. Penggunaan e-

module berbasis problem based learning membuat proses pembelajaran berjalan 

secara efektif karena proses pembelajaran akan menarik serta tidak membosankan 

(Darmawan, 2012).  

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang telah dikemukakan, maka 

dilakukan penelitian tentang Pengembangan E-module Berbasis Problem Based 

Learning Menggunakan Adobe Flash Professional CS6 pada Materi Sistem 

Pernapasan dan Sistem Ekskresi Manusia untuk Peserta Didik Kelas VIII SMPN 

25 Padang. 



B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Pembelajaran berpusat pada guru dan metode yang digunakan adalah metode 

ceramah/penugasan. 

2. Proses pembelajaran menggunakan bahan ajar berupa buku cetak dan lembar 

kerja siswa. 

3. Kesulitan guru untuk memvisualisasikan materi sistem pernapasan dan sistem 

ekskresi manusia. 

4. Hasil belajar peserta didik belum mencapai kriteria ketuntasan minimal yang 

telah ditentukan. 

5. Belum tersedianya bahan ajar berbasis IT seperti e-module berbasis problem 

based learning. 

 
C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi pada 

masalah belum tersedianya bahan ajar berbasis IT seperti e-module berbasis 

problem based learning pada materi sistem pernapasan dan sistem ekskresi 

manusia. Penelitian ini dilakukan dengan mengembangkan e-module berbasis 

problem based learning dalam bentuk aplikasi dengan menggunakan software 

adobe flash professional CS6 pada materi sistem pernapasan dan sistem ekskresi 

manusia untuk peserta didik kelas VIII SMPN 25 Padang.  

 
 
 
 



D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana validitas e-module berbasis problem based learning menggunakan 

adobe flash professional CS6 pada materi sistem pernapasan dan sistem 

ekskresi manusia untuk peserta didik kelas VIII?  

2. Bagaimana praktikalitas e-module berbasis problem based learning 

menggunakan adobe flash professional CS6 pada materi sistem pernapasan 

dan sistem ekskresi manusia untuk peserta didik kelas VIII SMP?  

3. Bagaimana efektivitas e-module berbasis problem based learning 

menggunakan adobe flash professional CS6 pada materi sistem pernapasan 

dan sistem ekskresi manusia untuk peserta didik kelas VIII SMP? 

 
E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengetahui validitas e-module berbasis problem based learning 

menggunakan adobe flash professional CS6 pada materi sistem pernapasan 

dan sistem ekskresi manusia untuk peserta didik kelas VIII SMP. 

2. Mengetahui praktikalitas e-module berbasis problem based learning 

menggunakan adobe flash professional CS6 pada materi sistem pernapasan 

dan sistem ekskresi manusia untuk peserta didik kelas VIII SMP. 

3. Mengetahui efektivitas e-module berbasis problem based learning 

menggunakan adobe flash professional CS6 pada materi sistem pernapasan 

dan sistem ekskresi manusia untuk peserta didik kelas VIII SMP. 

 



F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peserta didik 

Sebagai bahan ajar untuk membantu memahami materi sistem pernapasan dan 

sistem ekskresi manusia dan membantu peserta didik dalam belajar mandiri. 

2. Bagi guru 

Sebagai alternatif bahan ajar dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan 

pemahaman dan hasil belajar peserta didik pada materi sistem pernapasan dan 

sistem ekskresi manusia. 

3. Bagi peneliti 

Menambah wawasan pengetahuan dan pemahaman dalam membuat e-module 

berbasis problem based learning yang mampu melatih keterampilan berpikir 

kreatif peserta didik dalam proses pembelajaran. 

4. Bagi peneliti lain 

Sebagai sumber rujukan atau sumber informasi ilmiah bagi penelitian relevan 

selanjutnya. 

 
G. Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan 

Produk yang dihasilkan dari penelitian pengembangan ini adalah e-module 

berbasis problem based learning yang valid, praktis dan efektif. Spesifikasi 

produk dapat dilihat pada empat aspek yaitu aspek konstruk, aspek isi, aspek 

grafika dan aspek bahasa. Spesifikasi produk dari ke empat aspek tersebut 

dijelaskan sebagai berikut. 

 



1. Aspek Konstruk 

Aspek konstruk pada e-module berbasis problem based learning ini 

memiliki spesifikasi sebagai berikut. 

a) E-module yang dikembangkan memuat sintaks model problem based 

learning pada lembar kegiatan peserta didik.  

1. Mengorientasikan peserta didik pada masalah 

Tahap ini peserta didik membaca dan memahami wacana yang berisi 

penyajian masalah untuk membantu peserta didik memahami materi 

pelajaran. 

2. Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar 

Tahap ini peserta didik mengidentifikasi masalah dan membuat rumusan 

masalah dari wacana yang telah diberikan. 

3. Membantu penyelidikan mandiri dan kelompok 

Tahap ini peserta didik mengumpulkan informasi dengan melakukan 

studi referensi untuk menjawab rumusan masalah yang telah dirancang 

dan membuat hasil studi referensi tersebut. 

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

Tahap ini peserta didik menjawab pertanyaan yang ada pada lembar 

kegiatan dan mempresentasikan hasil diskusi kelompok. 

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

Tahap ini peserta didik menanggapi hasil  diskusi kelompok lain yang 

sudah presentasi dan membuat kesimpulan dari materi yang telah 

dipelajari. 



b) E-module dapat digunakan saat offline dan online sehingga pengguna dapat 

digunakan dimana saja dan kapan saja pengguna butuhkan. 

c) E-module berbasis problem based learning dilengkapi dengan tombol 

navigasi sesuai dengan petunjuk penggunaan sehingga dapat dioperasikan 

dengan mudah. 

2. Aspek Isi 

Aspek isi pada e-module berbasis problem based learning ini memiliki 

spesifikasi sebagai berikut. 

a) E-module berbasis problem based learning berisi materi yang disesuaikan 

dengan kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD) yang telah 

ditentukan pada standar isi kurikulum 2013. 

b) E-module berbasis problem based learning memuat dua kompetensi dasar 

yaitu kompetensi dasar 3.9 dan 3.10 yakni materi sistem pernapasan dan 

sistem ekskresi pada manusia. 

c) Materi pada e-module ini disajikan dengan lengkap dan sistematis, disertai 

dengan gambar, animasi, teks, dan video.  

3. Aspek Grafika 

Aspek grafika pada e-module berbasis problem based learning ini 

memiliki spesifikasi sebagai berikut. 

a) E-module berbasis problem based learning  yang dikembangkan dibuat 

dengan menggunakan software adobe flash professional CS6. Adobe flash 

professional CS6 memiliki fitur yang berekstensi tinggi, sehingga media 

dapat tersimpan dalam handphone agar lebih praktis. 



b) E-module berbasis problem based learning dilengkapi dengan gambar untuk 

mendukung penjelasan dari materi yang disajikan. Setiap gambar pada e-

module dilengkapi dengan keterangan dan sumber gambar. 

c) Besaran RAM smartphone untuk menjalankan program e-module ini 

minimal 225 MB. 

d) E-module ini juga dilengkapi dengan backsound agar media tidak monoton 

dan lebih menarik untuk digunakan. 

e) Jenis dan ukuran tulisan disesuaikan pada tampilan e-module. 

f) Kontras warna dalam e-module baik objek maupun latar disesuaikan agar 

dapat memperjelas penyampaian materi 

4. Aspek Bahasa 

E-module yang dikembangkan dibuat dengan menggunakan bahasa yang 

sederhana dan lugas agar mudah dimengerti oleh peserta didik. Selain itu, 

bahasa yang digunakan dalam e-module ini merupakan bahasa interaktif agar 

lebih mudah dipahami oleh peserta didik. 

 
H. Pentingnya Pengembangan Produk 

Produk hasil penelitian pengembangan ini dapat menjadi suatu bahan ajar 

yang menarik dan bermanfaat dalam proses kegiatan pembelajaran IPA (Biologi). 

Pentingnya pengembangan produk pada penelitian ini dapat mempermudah guru 

dan peserta didik sebagai berikut.  

1. Dirancang agar dapat membantu guru dan peserta didik dalam melaksanakan 

pembelajaran, dan memudahkan peserta didik dalam memahami materi. 



2. Dapat digunakan peserta didik untuk belajar kapan saja dan dimana saja, serta 

peserta didik dapat mengakhiri dan mengulang kembali materi tersebut sesuai 

dengan keinginannya. 

3. Materi pada e-module ini disesuaikan dengan kebutuhan belajar peserta didik 

dan mempermudah guru dalam mengajarkan materi pembelajaran. 

4. Diharapkan e-module ini juga mampu melatih keterampilan berpikir kreatif 

dan mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

 
I. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi 

Asumsi dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a) E-module berbasis problem based learning dapat distandarisasi melalui uji 

validitas, uji praktikalitas dan uji efektivitas. 

b) Guru dan peserta didik mampu menggunakan e-module berbasis problem 

based learning dengan baik. 

2. Keterbatasan Pengembangan 

Keterbatasan pengembangan pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a) Pengembangan e-module berbasis problem based learning dibatasi hanya 

pada materi sistem pernapasan dan sistem ekskresi manusia kelas VIII SMP. 

b) Batasan penelitian dilakukan pada KD 3.10 terkait materi sistem ekskresi, 

dikarenakan keterbatasan waktu. 

 

 

 



J. Definisi Istilah 

Definisi istilah pada penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut. 

1) Pengembangan 

Pengembangan merupakan suatu cara untuk mengembangkan produk baru 

berupa bahan ajar yaitu e-module berbasis problem based learning sebagai 

solusi untuk mengatasi permasalahan secara kompleks yang dialami  dalam 

proses  pembelajaran. 

2) E-Module 

E-module merupakan suatu bahan ajar yang berisi materi, metode, batasan-

batasan dan cara mengevaluasi yang dirancang secara sistematis dan menarik 

untuk mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai tingkat kompleksitasnya 

yang dikemas secara elektronik. 

3) Problem Based Learning 

Problem based learning merupakan model pembelajaran yang menggunakan 

masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan 

pengetahuan barunya sendiri, melatih peserta didik untuk berpikir kreatif, 

menganalisis serta menggunakan sumber pembelajaran yang sesuai. 

4) Adobe Flash Professional CS6 

Adobe flash professional CS6 merupakan sebuah software yang didesain 

digunakan untuk membuat aplikasi berupa bahan ajar yaitu e-module berbasis 

problem based learning, dilengkap dengan audio, gambar, video dan animasi 

yang sangat menarik, dan bersifat interaktif. 

 



5) Validitas 

Validitas adalah tingkat keabsahan suatu produk e-module berbasis problem 

based learning. Validitas e-module meliputi validitas aspek konstruk, aspek 

isi, aspek grafika, dan aspek bahasa yang dirancang dalam e-module berbasis 

problem based learning. 

6) Praktikalitas 

Praktikalitas merupakan tingkat kemudahan dan kepraktisan produk yang 

dikembangkan yaitu e-module berbasis problem based learning. Praktikalitas 

diketahui dengan melihat hasil penilaian guru dan peserta didik melalui 

lembar angket praktikalitas setelah menggunakan e-module berbasis problem 

based learning yang telah dikembangkan. 

7) Efektivitas 

Efektivitas merupakan tingkat ketercapaian atau keberhasilan penggunaan 

suatu produk yaitu e-module berbasis problem based learning yang dapat 

dilihat dari penilaian hasil belajar peserta didik pada kompetensi kognitif, 

afektif, psikomotor dan keterampilan berpikir kreatif peserta didik. 

 


